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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga penulis diberikan kemampuan dan kesempatan untuk menyelesaikan penulis
proposal ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada
Fakultas Agama Islam Universitas Islam.Riau. Selanjutnya shalawat.dan salam juga penulis
hadiahkan kepada junjungan alam yakni Nabi Muhammad SAW vyang telah. mengajarkan
nilai tauhid dan jalan kebenaran kepada-umatNya.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa diimplementasikan melalui berbagai macam
sistem contohnya wusaha perikanan merupakan usaha yang sangat penting dalam
meningkatkan taraf hidup dan sebagai salah satu sumber protein sebagai kebutuhan hidup
manusia, usaha ini telah dilakukan di desa Merangin dan diduga merupakan usaha yang
berpotensi baik dimasa“yang akan datang, oleh sebab itu penulis. tertarik mengadakan
penelitian lebih lanjut tentan bagaimana usaha dengan sistem keramba ikan berpengaruh
terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa Merangin, Kecamatan Kuok, Kabupaten
Kampar.

Maka dari itu penulis mengangkat judul ini adalah karena ingin mengetahui
bagaimana usaha dengan sistem keramba ikan berpengaruhterhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat di desa Merangin.

Dengan keterbatasan kemampuan dan cakrawala berpikir serta, akhirnya penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan judul: “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui
Usaha Keramba Ilkan Dalam Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Merangin
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar”.

Dalam penulisan ini, penulis banyak mendapatkan bantuan, bimbingan, petunjuk
secara langsung maupun tidak lansung. Untuk itu, penulis menyampaikan rasa terimakasih
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ABSTRAK

PEMBERDAYAAN EKONOMI MASYARAKAT MELALUI USAHA KERAMBA
IKAN DALAM PERSPEKTIF EKONOMI SYARIAH DI DESA MERANGIN
KECAMATAN KUOK KABUPATEN KAMPAR

ANDRIYAN
NPM : 142310196

Penelitian ini dilatar belakangi karena.adanya fenomena berbagai macam pemanfaatan
sumber daya untuk.-meningkatkan ekonomi kerakyatan yang telah dilaksanakan oleh
pemerintah baik bidang peternakan, perikanan dan perkebunan. Melihat potensi sumber daya
alam desa Merangin yang dialiri sungai kampar pemerintah desa Merangin mensosialisasikan
program pemberdayaan ekonomi _masyarakat i ‘guna, .untuk menunjang perekonomian
masyarakat setempat. Rumusanyimasalah dalam. penelitiangini adalah untuk mengetahui
tingkat pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Merangin dan bagaimana pemberdayaan
ekonomi masyarakat-menurut ekonomi_syariah. Penelitian ini. merupakan penelitian field
research (penelitian lapangan) dengan jenis penelitian deskriptif - kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui dokumentasi dan wawancara. Setelah data terkumpul kemudian di
analisis menggunakan.metode kualitatif. Hasil peneletian yang dilaksanakan di Desa
Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar adalah Program pemberdayaan ekonomi
masyarakat Desa Merangin terpenuhi baik sandang, pangan dan papan, hasil penjualan petani
meningkat, dan penyediaan bibit ikan dan pakan mudah dijangkau. Hanya saja minimnya
sosialisasi dari pemerintah daerah dan dinas terkait, petani masth kesulitan menemukan pasar
dengan harga yang bersaing.

Kata Kunci : Kesejahteraan, Pemberdayaan, Ekonomi Syariah
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ABSTRACT

SOCIETY ECONOMIC EMPOWERMENT THROUGH FISH CAGES
BUSINESS IN SHARIA ECONOMIC PERSPEFTIVE AT MERANGIN
VILLAGE KUOK SUBDISTRICT KAMPAR REGENCY

ANDRIYAN NPM :

142310196
This research was n 0_increase society
economic tha d plantation
Analyzing the es at Mere by Kampar
River, the gove ﬁb‘ d the-pro empowerment to
support local co @7 J ) esearch em questioned to
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economic. This was eses ) i Data collection
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using qualitative about society
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia dengan sumber daya alam (SDA) dan sumber daya manusia (SDM) yang
melimpah sebenarnya memiliki.potensi yang bisa dimanfaatkan.dan dikembangkan sebagai
modal untuk menekan.Krisis.ekonomi yang sedang melanda negeri ini (Muhammad Vathul
Aziz, 2014:23).

Selain itu, juga bisa dijadikan™modal untuk“betpartisipasi dalam persaingan
ekonomi dunia. Peningkatan ekonomi atau perekonomian di Indonesia bisa diwujudkan
dalam sebuah rencana usaha kecil dan menengah yang dapat untuk diwujudkan di
Indonesia mengingat SDA dan SDM yang melimpah tapi terbentur masalah dana yang
besar. Bangsa yang berintegritas adalah bangsa yang mampu memahami sumberdaya dan
kemampuan dirinya untuk kemudian_memanfaatkannya demi peningkatan kesejahteraan
dan kebanggaan nasional. Untuk mewujudkan hal ini, maka semangat perubahan, dapat
dijadikan sebagai semangat dasar .

Penyebab suatu kawasan mengalami kesulitan kesejahteraan terdapat perbedaan
distribusi sumber ekonomi, laju pertumbuhan penduduk dan adanya perbedaan hasil bumi,
kurangnya pemberdayaan manusia terhadap sumber sumber ekonomi, kecenderungan
manusia untuk hidup secara materialistik ‘dan budaya konsumerisme yang hanya
berlandaskan atas pendapatan yang ada tanpa memandang unsur unsur pemborosan, Krisis
moral yang telah meracuni jiwa warga dunia ( Rita Hanavie, Pengantar Ekonomi Pertanian

2010: 6).

Semangat perubahan yang berusaha mengubah perilaku berkehidupan masa lalu
menuju masa depan Yyang penuh integritas, kebanggaan dan kesejahteraan yang

berkeadilan. Krisis Ekonomi merupakan pengaruh dalam kehidupan sehari-hari baik dalam



kehidupan ekonomi,sosial maupun budaya, pengruh yang dirasakan adalah dengan
turunnya pendapatan dan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan ekonomi yang saat ini
semakin mahal. Kondisi tersebut dapat berakibat pada tidak adanya keseimbangan alokasi
sumber daya sehingga produktivitas bangsa secara menyeluruh tidak akan optimal.

Berbagai macam pemanfaatan dan pengembangan sumber daya untuk
meningkatkan ekonomi kerakyatan yang telah dilaksanakan.oleh" pemerintah maupun
sebagian besar masyarakat dalam berbagal bidang adalah bidang peternakan, bidang
ekonomi, bidang perikanan, sertasbidang pertanian. Pada dasarnya pengembangan ekonomi
daerah merupakan usaha dalam meningkatkan potensi sumber daya alam yang membawa
harapan untuk kesejahteraan masyarakat luas.

Pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan salah satu pembangunan yang
dilakukan Indonesia untuk memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta
menciptakan inovasi dalam masyarakat.itu. sendiri..Untuk ‘mencapai.tujuan maksimal,
pemberdayaan ekonomi masyarakat memerlukan partisipasi dari masyarakat itu sendiri.
Pemberdayaan dan partisipasi masyarakatmerupakan, proses strategi-yang sangat potensial
dalam rangka meningkatkan ekonomi, sosial, dan transformasi budaya (Sungkowo Edi
Mulyono, Jurnal Pemberdayaan, Vol. 4 No. 2, hal.3)

Melalui pemberdayaan “dan partisipasi dari masyarakat, diharapkan dapat
menciptakan pembangunan yang berpusat pada masyarakat itu sendiri. Pembangunan dapat
dimulai di wilayah pedesaan. Wilayah pedesaan dianggap sebagai daerah yang tertinggal,
masyarakatnya memiliki pendidikan dan keterampilan yang rendah, serta pembangunannya
yang lambat karena jauh dari pusat pemerintahan atau perkotaan ( Almasdi Shahza, Jurnal
kependudukan, Vol. 4 No. 2 : 2002).

Padahal sesungguhnya kawasan pedesaan memiliki potensi sumber daya yang

melimpah, hanya saja belum dimanfaatkan secara maksimal. Khususnya di daerah tepian



sungai yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani yang mempunyai keramba
yang dipergunakan sebagai lahan untuk mencari rezeki demi memperjuangkan hidup untuk
menafkahi keluarga. Walaupun lahan atau tambak yang mereka pakai tidak seberapa luas.
Mereka tetap gigih untuk mengais rezeki lewat lahan tersebut, karena dari sepetak tambak
dapat menghasilkan pundi-pundi‘rupiah untuk biaya hidup keluarga.

Oleh karenanya diperlukan adanya kerjasama antara para pihak. petani tambak
dengan para pelaku usaha khususnya investor baik dalam negeri maupun luar negeri untuk
memaksimalkan hasil usaha perikanan tersebut, sehingga. dapat menambah pemasukan
keuangan baik bagi petani dan pelaku usaha atau investor. Tentunya-dalam kerjasama
tersebut, memiliki ‘manfaat baik bagi petani tambak maupun investor nantinya akan
menimbulkan hak dan kewajiban, dan perjanjian tersebut harus dilaksanakan oleh
keduanya.

Kebutuhan atau keinginan merupakan segala sesuatu yang diperlukan manusia dalam
rangka menyejahterakan hidupnya. Kebutuhan mencerminkan = adanya perasaan
ketidakpuasan atau kekurangan dalam diri‘manusia yang ingin dipuaskan..

Aktivitas ekonomi dikatakan sama tuanya sejarah manusia itu sendiri. pekembangan
ekonomi berjalan seimbang dengan perkembangan manusia.dan teknologi yang dimiliki.
Pembagian kerja sebagai sebuah aktivitas ekonomi dalam sejarah umat manusia adalah antara
melakukan pekerjaan yang berhubungan dengan binatang (peternak) dan orang yang bekerja
di bidang pertanian (petani). Peternak diwakili Habil dan petani di wakili oleh Qabil. (Ahmad
Mujahidin, 2007: 1).

Perbedaan taraf hidup manusia adalah sebuah rahmat sekaligus “pengingat” bagi
manusia yang lebih “berdaya” untuk saling membantu dengan kelompok yang kurang

mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan dikalangan umat Islam, sikap



simpati dan empati terhadap sesama harus dipupuk sejak awal. Ini sejalan dengan firman
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artinya:

”Hai orang-orang yang beriman, janganla kamu melanggar syi’ar-syi ar Allah, dan jangan
mealanggar bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang hadya, dan
binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi
Baitullah sedang mereka mencari karunia dan keridhaan dari tuhannya dan apabila kamu
telah menyelesaikan ‘ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sesekali
kebencian(mu) kepada' sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah
kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,dan jangan tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya ”.( Departemen Agama R, 2011)

Islam pada umumnya tidak melarang manusia untuk memenuhi kebubutuhan atau
keinginan. Selama hal itu tidak mendatangkan mafsadah. Konsep keperluan dasar dalam
Islam sifatnya tidak statis, artinya keperluan dasar bagi pelaku ekonomi bersifat dinamis
merujuk pada tingkat ekonomi yang ada pada masyarakat. Dapat saja pada tingkat ekonomi
tertentu sebuah barang dikonsumsi karena motivasi keinginan. (Rozalinda, 2014:107)

Islam menganjurkan suatu sistem yang sangat sederhana untuk peningkatan ekonomi

masyarakat yang membolehkan anggotanya melakukan proses pembangunan ekonomi yang



stabil dan seimbang. Bebas dari kelemahan sistem kapitalis dan sosialis. Sistem ekonomi
islam menyediakan peluang-peluang yang sama dan memberikan hak-hak alami kepada
semua, dan pada saat yang sama menjamin keseimbangan dalam distribusi kekayaan, semata-
mata untuk tujuan memelihara kestabilan dalam sistem ekonomi. Hak akan harta milik
perseorangan dan kebebasan tidak di berikan tanpa batasan.seperti dalam sistem kapitalis,
tetapi diimbang dengan batasan-batasan moral. Secara keseluruhan langkh-langkah tersebut
mengakibatkan kekayaan senantiasa beredar secara terus menerus dikalangan orang banyak
dan tidak terakumulasi hanya pada.pihak-pihak tertentu saja (Parwiranegara, 1988: 276)

Desa Merangin adalah desa yang terletak di Kecamatan Kuok, Kabupaten Kampar.
Yang mana desa tersebut kaya akan pembudidayaan berbagai macam ikan khususnya ikan
nila yang saat ini menjadi trend bagi kalangan petani keramba disana, sebab omset yang
ditawarkan cukup menggiuran petani, Petani keramba di desa Merangin melakukan
kerjasama antara petani dengan toke (pembeli) dalam penyediaan pakan dan pembelian bibit
ikan dengan syarat ikan tersebut dijual ke toke penyedia pakan. Kerjasama ini disebut dengan
kerjasama kemitraan.

Budidaya ikan yang dikembangkan oleh masyarakat Desa Merangin Kecamatan
Kouk Kabupaten Kampar, ini dapat meningkatkan perekonomian, namun seiring
berjalannya waktu, kemudian masyarakat yang mayoritasnya pembudidaya ikan melalui
pemanfaatan keramba ini dibentuk sebagal wadah dan media untuk mengembangkan
pontensi serta memasarkan hasil budidaya ikan mereka di rumah makan, cafe, ataupun
yang dijual sendiri. Sehingga perekonomian warga masyarakat Desa Merangin Kecamatan
Kuok menjadi lebih baik

Disamping itu, gagasan dari pemerintah desa bekerja sama dengan perusahaan
BUMN yang ada didesa Merangin yaitu PLTA Koto Panjang melalui Program CSR

(corporate program responbility) di tujukan untuk pemberdayaan ekonomi masyarakat
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dengan pemberian modal usaha untuk pembuatan keramba memberi harapan bagi masyarakat
meningkatkan ekonomi yang mencukupi bagi kebutuhan sehari-hari.

Selain itu warga telah mendapat penyuluhan dari pemerintah melalui Dinas
Perikanan dan melalui pemerintah desa untuk dapat memanfaatkan tempat pengelolaan

keramba.Semakin ke depan semakin banyak dari warga

h & ﬁ w‘ .L‘mﬁ @.“- tidak menjadi
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Merangin menurut Ekonor
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui usaha keramba ikan di desa Merangin dalam perspektif

Ekonomi Syariah.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini adalah:
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1. Secara ilmiah temuan penelitian ini berguna untuk mensosialisasikan tentang capaian
pemberdayaan ekonomi usaha keramba ikan di desa Merangin kepada masyarakat dan
pemangku kebijakan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan wawasan pengembangan figih

mu’amalah dalam usaha keramba ikan di desa Merangin,dalam perspektif Ekonomi

BAB |
AAAAA : Masalah; Batasan

atika Penulisan.

BAB |1

Dalam Islam; Pendekate Dalam  Pemberdayaan Masyarakat;
Perspektif Islam Terhadap Pemberdayaan; Hubungan Ekonomi dan
Masyarakat; Ekonomi; Masyarakat; Keramba; Pengertian Keramba; Cara
Pengelolaan Keramba; Teknik Budidaya Ikan Sistem Keramba; Letak
Geografis dan Luas Wilayah; Ekonomi Syariah; Pengertian Ekonomi
Syariah; Karakteristik Ekonomi Syariah; Tinjauan Penelitian Relevan;

Konsep Operasional.
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Bab ini terdiri.dari Jenis Penelitian; Tempa
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%

an Waktu Penelitian; Subjek



BAB Il

LANDASAN TEORI

pemerkuasaan

ayaan). Oleh karena
itu, gagasan konsep tentang
kekuasaan. Ke membuat orang lain
mengikuti apa ereka. 1lmu sosial
tradisional me pengaruh kontrol.

Makna ini menerang /2 an i berubah atau tidak
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1. Kekuasaan dapat berubah. Jika kekuasaan tidak dapat berubah, pemberdayaan tidak
mungkin terjadi dengan cara apapun.
2. Kekuasaan diperluas. Penjelasan konsep ini berfokus pada makna kekuasaan yang
tidak statis, melainkan dinamis (edi suharto, 2010 : 57-58).
Pemberdayaan masyarakat dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk

memulihkan atau meningkatkan keberdayaan suatu komunitas agar mampu berbuat
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sesuai dengan harkat dan martabat mereka dalam melaksanakan hak-hak dan tanggung
jawab mereka sebagai komunitas manusia dan warga negara. Tujuan akhir
pemberdayaan masyarakat adalah pulihnya nilai-nilai manusia sesuai dengan harkat dan
martabatnya sebagai pribadi yang unik, merdeka, dan mandiri. Unik dalam konteks
kemajemukan kemiskina

merdeka dari segala belenggu. internal maupun eksternal

martabatnya seba anusia o e ak gai manusia dengan
didasari akal sehe at A : arus terbelenggu oleh
lingkungan, : mata-ma anjadika emanusiaan sebagai

kontrol terhadz

1) Menciptakan

(Enabling).

3) Memberikan perlindungan (protec

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian dan melepaskan diri dari belenggu
kemiskinan serta keterbelakangan. (Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 1 No. 4 Hal.

9)
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Menurut lle (1995:61-64), pemberdayaan memilliki dua makna inti, yaitu
kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan berarti bukan hanya menyangkut
kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan klien atas :

a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan hidup, mampu dalam merancanng sebuah

d mberi pengaruh
sosial,

e informal dan
f ekanisme produksi,
g iran, perawatan anak,
Jika dipahami secara menda sep dari pemberdayaan itu berasal daari

pandangan yang meletakkan manusia sebagai subjek dunianya sendiri. Gerakan
pemberdayaan ini memiliki pola dasar yang mengamanatkan kepada betapa pentingnya
power dan pihak yang sangat menekankan kepada kelompok yang tidak berdaya.
Sementara itu, world bank memiliki pendapat bahwa pemberdayaan berarti
memperluas aset dan kemampuan masyarakat miskin dalam menegosiasikan dengan,

memengaruhi, mengontrol, dan mengendalikan tanggung jawab lembaga-lembaga yang



memengaruhi kehidupannya (empowerment is expansion of asset and capabilities of
poor people to participate in, negotiate with, influence, control and hold accountable
institutions that affect their live). (zubaedi, 2013 : 72-74)

Untuk menunjang penanggulangan kemiskinan yang komprehensif dan
mewujudkan percepatans'penanggulangan dilakukan.dengan tiga strategi utama.
Strategi-strategi penanggulangan kemiskinan tersebut diantaranya.

Prinsip pertama  adalah memperbaiki dan mengembangkan sistem
perlindungan sosial bagi .penduduk miskin dan rentan, Sistem perlindungan sosial
dimaksudkan untuk membantu individu dan masyarakat menghadapi goncangan-
goncangan (shocks) dalam hidup, seperti jatuh sakit, kematian anggota keluarga,
kehilangan pekerjaan, ditimpa bencana alam dan sebagainya. Sistem perlindungan
sosial efektif akan mengantisipasi agar seseorang atau masyarakat yang mengalami
goncangan tidak sampai jatuh miskin.

Prinsip kedua dalam penanggulangan kemiskinan adalah memperbaiki akses
kelompok masyarakat miskin “terhadapa-pelayanan dasar .diantaranya pelayanan
pendidikan, kesehatan, air bersih dan sanitasi, serta pangan dan gizi akan membantu
mengurangi biaya yang harus dikeluarkan oelh kelompok masyarakat miskin. Disisi
lain peningkatan akses terhadap pelayanan dasar mendorong peningkatan investasi
modal manusia. Pentingnya pelaksanaan strategidengan prinsip ini menimbang
kemiskinan juga disebabkan oleh ketidakadilan dan struktur ekonomi yang tidak
berpihak kepada kaum miskin, hal ini menyebabkan output pertumbuhan tidak
terdistribusi secara merata pada semua kelompok masyarakat.

Prinsip ketiga adalah upaya memberdayakan rumah tangga sasaran menjadi
sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan penanggulangan

kemiskinan. Adalm upaya penanggulangan sangat penting untuk memperlakukan
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penduduk miskin semata-mata sebagai objek pembangunan. Upaya untuk
memberdayakan masyarakat perlu dilakukan agar rumah tangga sasaran dapat berupaya
keluar dari kemiskinan dan tidak jatuh kembali kedalam kemiskinan.

Pemberdayaan masyarakat untuk memperkuat kekuasaan masyarakat,

khususnya kelompok-kelempok lemah yang memiliki.ketidakberdayaan, baik karena

oleh struk

dikategorikan se ela asyarakat Va au kurang berdaya

diantaranya seb

1) Kelompok: le cara | 2 atan dan kemampuan
khusus.

2) ¢ lemah secz ami masalah personal
3) ah se ‘ i 0 emiliki pekerjaan,

4) ) galami diskriminasi

Tujuan utama pemberdayaa akat adalah meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui potensi yang dimiliknya agar mampu meningkatkan kualitas hidup
yang lebih baik melalui kegiatan-kegiatan swadaya. Untuk mencapai tujuan tersebut,
faktor peningkatan kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) baik melalui pendidikan
formal maupun non formal perlu mendapat prioritas. Dengan demikian, pemberdayaan
ekonomi masyarakat akan menciptakan masyarakat yang mandiri, berswadaya, mampu

mengadopsi inovasi dan memiliki pola pikir yang kosmopolitan sehingga kesejahteraan
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hidupnya meningkat.

. Tinjauan Pemberdayaan Ekonomi

Pemberdayaan omi harus dilakukan see ertahap dan menyesuaikan

strategi, atau upaya dalam membangu mengembangkan budidaya kermba ikan.
Menurut Dr. Sungkowo Edy mengatakan bahwa proses dalam sebuah pengembangan
meliputi tiga tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi. ( Sungkono Edy Mulyono,

Jurnal of Nonformal Education, VVol. 1 No 1, :2005) :

a) Persiapan

Kegiatan awal yang juga disebut dengan persiapan, diawali dengan



b)

melakukan assessment kebutuhan, serta mulai melihat potensi wilayah, baik potensi
sumber daya alam maupun potensi sumber daya manusia. Dalam hal ini potensi
alam yang dimiliki adalah lahan milik warga yang dijadikan sebagai Sungai Kampar
yang kemudian sungai tersebut dimanfaatkan sebagai lahan budidaya keramba
budidaya ikan. Selainspetensi alam potensi sumber.daya manusia juga merupakan
faktor penting penentu keberhasilan dalam sebuah pengembangan.dalam hal ini yang
dimaksud adalah warga desa Merangin sebagai penggerak usaha budidaya keramba
ikan. Sebagaiman dalam.”sebuah konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat
didasarkan «~pada konsep ekonomi kerakyatan . yang -merupakan sistem
mengikutsertakan seluruh lapisan dalam proses pembangunan. (Zulkarnin, 2001: 10)

Pelaksanaan

Proses Pelaksanaan juga tak luput dari partisipasi masyarakat, dalam hal ini
adalah warga desa Merangin yang memiliki usaha budidaya keramba ikan.
Sebagaimna konsep kemandirian yang dijelaskan Jim Ife dan Frank Tasorairu
berkaitan dengan teori partisipasi.- Mendrutnya sebuah program pemberdayaan harus
mendorong pengakuan dan peningkatan baik hal maupun kewajiban untuk
berpartisipasi. Partisipasi masyarakat akan menjadi kunci dalam menunjang
keberhasilan program pemberdayaan.

Evaluasi

Proses evaluasi selalu ada dalam sebuah pelaksanaan program baik
proses sedang berjalan maupun saat kegiatan berakhir dimana setiap warga belajar
apabila terjadi kesalahan dalam melaksanakan sebuah program. Pada dasarnya
sebuah pemberdayaan lebih menekankan proses disbanding dengan hasil. Secara
umum pemberdayaan menginginkan adanya sebuah kemandirian yang akan

dicapai pada proses akhirnya. Dengan tujuan kemandirian tersebut menjadi salah
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satu bekal yang akan menjadi titik fokus seseorang dalam pemberdayaan
dimasyarakat. Dalam sebuah evaluasi juga terdapat indikator keberhasilan yang
perlu dibahas, diantaranya yaitu :

1) Tingkat kesadaran dan keinginan untuk berubah.

2) Tingkat kemampuan'meningkatkan kapasitas untuk'memperoleh akses. Artinya

. Dibutuhkan kesemp .nq . peroleh berbagai jasa publik:

pendidikan, kesehatan da Kiman e gkapi dengan infrastruktur yang

layak, serta komunikasi dan lain-lain.

. Dijaminnya hak untuk memperoleh kesempatan kerja yang produktif (termasuk

menciptakan lapangan pekerjaan) untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga.

. Adanya prasarana yang memungkinkan produksi barang dan jasa, atau perdagangan

internasional untuk memperoleh keuntungan dengan kemampuan untuk menyisihkan

tabungan untuk biaya usaha.
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e. Menjamin partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, pemberdayaan ekonomi dapat terwujud
apabila inti pokok sasaran dapat fokus pada pengentasan kemiskinan, menciptakan

lapangan pekerjaan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta demokrasi dalam

faktor pe

Pengemba sumberdaya sia me! atu komponen penting

dalam set pengembangan

kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Sumber daya alam ini telah
dimanfaatkan sejak jaman dahulu dari masa kehidupan nomaden sampai jaman

industrialisasi.

c. Permodalan
Permodalan merupakan salah satu aspek permasalahan yang dihadapi

masyarakat pada umumnya. Namun, ada hal yang perlu dicermati dalam aspek



permodalan yaitu, bagaimana pemberian modal tidak menimbulkan ketergantungan
bagi masyarakat serta dapat mendorong usaha mikro, usaha kecil, maupun usaha
menengah supaya berkembang ke arah yang maju.

Cara yang cukup baik dalam memfasilitasi pemecahan masalah permodalan
untuk usaha mikro,

a kecil, dan usaha menengah, adalah dengan menjamin

terhadap
bekerjasa ak 3 e puktikan kepada

lembaga keuan

pinjaman.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dan pengusaha mikro, pengusaha kecil, maupun pengusaha menengah. Artinya, dari

sisi pemberdayaan ekonomi, tersedianya prasarana produksi dan pemasaran penting

untuk membangun usaha ke arah yang lebih maju.

3. Indikator Keberhasilan Suatu Proses Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat dikatakan berhasil apabila telah

mencapai tujuan dan fokus yang menjadi perhatian utamanya. Untuk mengetahui fokus
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dan tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat secara operasional, maka perlu
diketahui indikator-indikator keberhasilannya. Sehingga ketika sebuah program
pemberdayaan ekonomi masyarakat dijalankan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan
pada aspek-aspek apa saja dari sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin) yang

perlu dioptimalkan.

ekonomi, 1 sikologis dan so 0, 2007: 110-

111)

a Memiliki ¢ Sandang, misalnya
mampu membe r goreng 3 ampo, sabun, dan
lain sebaga

b. Mampu mengemukaka _' " dalal “ '_ asyarakat umum,
misalnya meng an penda rkait re : nah, pembelian hewan ternak,
dan lain sebaga

¢ Memiliki mo h atau luar wilayah
tempat tinggal r oF dis; rumah ibadah, dan lain
sebagainya.

d. Mampu berpartisipasi d ampanye atau aksi-aksi sosial
lainnya.

Untuk mengetahui Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional, maka perlu diketahui berbagai indikator keberdayaan yang dapat
menunjukkan seseorang itu berdaya atau tidak. Sehingga ketika sebuah program
pemberdayaan diberikan, segenap upaya dapat dikonsentrasikan pada aspek-aspek apa
saja dari sasaran perubahan (misalnya keluarga miskin) yang perlu dioptimalkan.

Suharto (dalam Hatu, 2010: 103) menjelaskan bahwa dimensi-dimensi yang



dapat dijadikan indikator Pemberdayaan masyarakat mengarah pada kesejahteraan

masyarakat yaitu:

a. Pemenuhan Kebutuhan Ekonomi, berupa sandang, pangan, papan, pendidikan dan
kesehatan, pemberdayaan masyarakat tidak terlepas dari pemenuhan kebutuhan
dasar.

b. Peningkatan-pendapatan. masyarakat, pendapatan masyarakat dapat dilihat pula
dengan peningkatan pendapatan masyarakat. Misalnya petani dapat meningkatkan
hasil panennya sehingga;dapat menambah penghasilan setiap bulan.

c. Partisipasi, keberdayaan dalam tingkat ini masayarakat teribat dalam berbagai
lembaga didalamnya, artinya masyarakat dan instansi berperan penting dalam
program ini, Sseperti pastisipasi ide pikiran, partisipasi bantuan dana, bantuan tenaga
dan lain lain (*Hatu, 2010:103)

UNICEF mengajukan 5 dimensi sebagai telak ukur keberhasilan pemberdayaan
masyarakat, terdiri dari kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, partisipasi dan kontrol.
Lima dimensi tersebut adalah kategori analisis, yang bersifat dinamis, satu sama lain
berhubungan secara sinergis, saling menguatkan dan melengkapi. Berikut adalah uraian
lebih rinci dari masing-masing dimensi (Gunawan Sumodiningrat, 1999: 138-139):

1. Kesejahteraan, Dimensi inl merupakan tingkat kesejahteraan masyarakat yang
diukur dari tercukupinya kebutuhan dasar seperti sandang, papan, pangan,
pendapatan, pendidikan dan kesehatan.

2. Akses, Dimensi ini menyangkut kesetaraan dalam akses terhadap sumber daya dan
manfaat yang dihasilkan oleh adanya sumber daya. Tidak adanya akses merupakan
penghalang terjadinya peningkatan kesejahteraan. Kesenjangan pada dimensi ini
disebabkan oleh tidak adanya kesetaraan akses terhadap sumber daya yang dipunyai

oleh mereka yang berada di kelas lebih tinggi dibanding mereka dari kelas rendah,



yang berkuasa dan dikuasai, pusat dan pinggiran. Sumber daya dapat berupa waktu,

tenaga, lahan, kredit, informasi, keterampilan, dan sebagainya.

. Kesadaran kritis, Kesenjangan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat bukanlah

tatanan alamiah yang berlangsung demikian sejak kapanpun atau semata-mata
memang kehendak Tuhan, melainkan bersifat struktural sebagai akibat dari adanya
diskriminasi.yang melembaga. Keberdayaan masyarakat pada.tingkat ini berarti
berupa kesadaran masyarakat bahwa kesenjangan tersebut adalah bentukan sosial

yang dapat dan harus diubah

. Partisipasi, Keberdayaan dalam tingkat ini adalah masyarakat terlibat dalam

berbagai lembaga yang ada di dalamnya. Artinya, masyarakat ikut andil dalam
proses pengambilan keputusan dan dengan demikian maka kepentingan mereka
tidak terabaikan.

Kontrol Keberdayaan dalam-konteks ini_adalah semua lapisan masyarakat ikut
memegang kendali terhadap sumber daya yang ada. Artinya, dengan sumber daya
yang ada, semua lapisan masyarakat, dapat. memenuhi hak-haknya, bukan hanya
segelintir orang yang berkuasa saja yang menikmati sumber daya, akan tetapi semua
lapisan masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat dapat mengendalikan serta
mengelola sumber daya yang dimiliki.

Indikator keberhasilan yang dipakal untuk mengukur keberhasilan program

pemberdayaan masyarakat mencakup hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan oleh penduduk
miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia.

Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya peningkatan kesejahteraan

keluarga miskin di lingkungannya.
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4. Meningkatnya kemandirian kelompok yang ditandai dengan makin berkembangnya
usaha produktif anggota dan kelompok, makin kuatnya permodalan kelompok,
makin rapinya sistem administrasi kelompok, serta makin luasnya interaksi
kelompok dengan kelompok lain di dalam masyarakat.

Meningkatnya kapasi

masyarakat dan pemerataan<pendapatan yang ditandai oleh

kegiatan, men enturan-benturan,

pengaruh yan menurut Suritno

Handoyo bahwasanya dake-akan lepas.dari dampak vz ersifat primer dan

berdaya jika terjadi perubahan dan pe
a. Terciptanya peluang usaha dan pekerjaan dan berkurangnya jumlah pengangguran.
b. Meningkatnya pendapatan baik individu dan kelompok.

c. Meningkatnya akses teknologi dan pasar yang lebih besar.

d. Berkurangnya tingkat masyarakat yang miskin.

B. Keramba Dan Pembahasannya

1. Pengertian Keramba



Dalam Kamus Bahasa Indonesia kotemporer , kata Budidaya ikan adalah suatu bentuk
dari usaha yang dimanfaatkan dan memberikan hasil. Di sisi lain kata ikan diartikan yang

tumbuh, berkembang, dan hidup di air tawar. (KBBI, 2007:379). Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa budidaya ikan merupakan usaha dengan berbagai cara
pemeliharaan ikan dengan.tujuan memperbanyak biomas.serta memperoleh keuntungan
secara ekonomi.-Dalam ‘peneliti “ini ikan yang dibudidayakan.melalui pemanfatan
keramba lkan Nila:

Keramba adalah wadah ‘dengan bahan"jaring apung sebagai kandang untuk
menampung ikan dalam bentuk kotak, sistem keramba adalah sistem yang sangat aman
untuk bertani ikan dengan Syarat pengecekan rutin utnuk melihat kerusakan dalam
artian kata ialah untuk mengurangi resiko yang akan didapat, metode yang digunakan
diperairan seperti-sungai ataupun danau. Keramba atau yang sering diketahui oleh
masyarakat kotak jaring memiliki fungsi sebagai tempat atau wadah untuk memelihara
dan melindungi ikan dari serangan hewan buas dan segala macam hal yang akan
mengganggu. Biasanya, keramhah:.yang sudahtsiap untuk dipasang pada rangkaian
kayu tidak dijual dipasar. Jaring tersebut masih berbentuk jaring politelen (PE) yang
masih belum dibentuk dan digulung, kemudian akan dijual tergantung pada berat jaring
tersebut (M. Ghufron, 2009:62).

Pemanfaatan keramba pemberdayagunaan keramba untuk budidaya ikan air
tawar melalui jaring apung.

a. Mempermudah proses penyortiran dengan menggunakan sistem jaring apung akan
mempermudah dan mempercepat proses penyortiran karena dibagian yang memiliki
kolam didaratan rendah akan kesulitan membuang dalam kolam akan sangat terbantu

ketika menggunakan keramba.
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b. Mempercepat proses panen penyortiran menggunakan jaring apung petani tidak
susah membuang air pemanenan dilakukan sama halnya ketika proses penyortiran.
Dengan menggunakan sistem keramba pemanenan akan lebih cepat dan tidak
memperlukan tenaga ekstra.

c. Menjaga benih predaterlain apabila menggunaka ing apung ini kemungkinan

eliharaan ikan
dikerambah, ara lain : kualitas
bahan-bahan,
a. Kualitas ba

Kualitas ba

ketahanan keramba dalam : ang cara yang digunakan

Gambar 1 : kualitas bahan
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(sumber : da 19) £~y
b. Rancangan Keramba J:"‘\ .'
Rancangan ba yang biasa digunakan oleh )e%ﬁi liki bentuk persegi

!
panjang dengan ukuran yar}@grvariasi, ter a@%@] dari keinginan pemilik keramba,
KANBA

biasanya ukura digunakan .pej;aWaLah 4x6 m atau m.
Gambar 2 : Ranc Keramba:" {:'x_‘ :
- 4

(sumber : desainkeramba.com/image)
c. Tata letak
Biasanya ukuran yang digunakan juga bisa bergantung pada tata letak

keramba, misalnya keramba yang akan diletakkan dengan kedalaman sungai lebih
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kurang 2 m, dengan arus yang cukup deras, petani akan memilih keramba dengan
ukuran 4x6 m dengan bingkai kebawah berfungsi sebagai penahan jaring dari laju
air, apabila sungai tersebut memiliki kedalaman lebih kurang 3 m dengan arus yang
cukup tenang, maka petani akan menggunakan ukuran 3x5 m.

Gambar 3 : Tata Letak,.

. . | .
i da’ di rasa aman maka penyebaran
| 1

benih akan dilakukan melalui penyortiran yang sudah dilakukan oleh penjual benih,

P U
dengan masa panen lebih kugﬂﬁdﬁﬁﬁgbamung pa mberian pakan rutin
:‘. A A \_1.-

s iy disay yejepe 1l udwnyo(g

(sumber : data 2019)



e. Teknik Budidaya Ikan Sistem Keramba
Kerambah ditempatkan pada lokasi dengan bentuk berjejer antara satu unit
dengan unit keramba lainnya dan saling menyambung, tujuannya untuk
mempermudah pemilik atau penjaga keramba dalam memelihara dan
mengawasinya. Seperti‘terlihat pada gambar.

Gambar 5 ;. Teknik Budidaya

(‘srurﬁt.)é'r i-deéé merangi 2020) -3
Budidaya ikan sistem keramba dalam operasionalnya dilengkapi dengan fasilitas

pendukung yang terdiri atas rumah. jaga, tempat pakan,.dan kolam karantina. Keramba
terdiri dari jaring dan rangka (rakit dan besi) dengan ukuran yang seragam.

Per unit keramba terdiri darr 4kotak; ((kolam)“dan dibangun dari beberapa bagian
rangka yang dilengkapi dengan dua lapis jaring. Satu kotak keramba dibuat denga
ukuran panjang 7 m, dan dalam 4 m. Selanjutnya dalam satu unit keramba dipasang
jaring lapis kedua (jaring bawah) ukuran 14 m X 14mx 9 m. (Media Akuakultur 2013,

Vol. 8 No. 1, Hal.24).

C. Pemberdayaan Ekonomi Menurut Ekonomi Syariah
Pemberdayaan dalam bahasa arab disebut sebagai tamkin. Kata tamkin
dalam kamus-kamus besar merupakan bentuk mashdar dari fi il (kata kerja)
makkana. Kata tersebut memiliki arti yang sama dengan amkana. Kata tamkin
menunjukkan atas kemampuan melakukan sesuatu kekokohan, memiliki kekuatan,

kekuasaan, pengaruh, dan memiliki kedudukan atau tempat,baik itu bersifat hissi (dapat



dirasakan/materi) seperti menetapnya burung dalam sangkarnya atau bisa bersifat
ma’nawi seperti kokohnya atau teguhnya orang tersebut di sisi penguasa. Pengertian-
pengertian tersebut dalam bahasa ekonomibisa diistilahkan dengan pemberdayaan, di
mana gambaran tentang pemberdayaan tidak bisa lepas dari kekuasaan individu atau
kelompok yang memiliki-ataumenggunakan kesempatamsuntuk meraih kekuasaan ke
tangan mereka, .mendistribusikan kekuasaan dari kaum berpunya kepada kaum yang
tidakberpunya dan seterusnya. Pemberdayaan Dbertujuan untuk meningkatkan
keberdayaan mereka yang diragikan.

Islam'memandang masyarakat sebagai sebuah sistem yang individunya saling
membutuhkan dan saling mendukung. Kesenjangan dalam hal pendapatan ekonomi
merupakan sebuah potensi yang dimanfaatkan guna memupuk kerukunan dan
silahtuhrahim antar sesama. Islam mendorong pelaksanaan dalam pemberdayaan
masyarakat dengan berpegang.ieguh pada prinsip utama yaitu. : prinsip Ukhuwah,
Prinsip Ta awun, dan Prinsip Persamaan Derajat.

Pertama, Prinsip Ukhuwah \dalam bahasa arab berarti persaudaraan, prinsip
ini menegaskan bagi tiap-tiap muslim saling bersaudara, walaupun tidak adanya
pertalian darah, prinsip ini berdasarkan firman Allah Swt dalam surat :

OO ERNO SQARCR AR+ €ONWa - o HO*IRND
g F<=7Br Q@ URIBOL x2v @<= B U QEHLEO8e0
@ AE+HRAD 1w L' Perd- BX-02>00xa <€

EDEP ¢)A€PXKIOTOD &
Artinta : “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu

damakaikanlah anatar kedua saudaramu (yang berselisish) dan bertagwalah kamu
kepada Allah agar kamu mendapat rahmat. (Departemen Agama RI, 2011).

Kedua, Prinsip Ta’awun atau tolong-menolong ini merupakan prinsip yang
paling utama dalam pelaksanaan pemberdayaan masyarakat karena sesungguhnya

program pemberdayaan itu adalah sebuah upaya menolong individu dan masyarakat



yang membutuhkan bantuan dan bimbingan. Upaya pemberdayaan harus dimulai dari
rasa kepedulian dan niat mendorong individu dan masyarakat yang membutuhkan

Prinsip ta’awun atau tolong menolong ini juga dapat diartikan sebagai sebuah
sinergi antar berbagai pihak yang berkepentingan demi terwujudnya pemberdayaan
yang optimal. Pemberdayaan masyarakat adalah proses:kolaboratif, maka hendaknya
seluruh pihak saling membantu demi terwujudnya tujuan bersama.

Ketiga, prinsip persamaan derajat antar umat manusia, Islam telah
memplokamirkan persamaan-derajat antar umat mannusia sejak 14 tahun lalu. Allah

berfirmna dalam surat Aj-jukhruf ayat 13 yang berbunyi :

06 ¢x0160 +)Q€COR0ND G Sh>a0m
O OO TG g AlETRNE<-90
O AN X IOl DRI Ju) S NGOG OO
g 5 QORI @ I B Ogae 0N+ es
@D AQ e A& B K0 =D> & 2 J€7 X=X 46X Jdu)

XION. Q#4408 7@ —6 O RAY 0RO AL D 6=
s QPO QECR 4 TAIR DO ¢ VL&D ¢
4 00 HE <KOJORNE HNEaNE=E0 >6¢¢ix1e0e0
A 4 HARD EON V¢ ®
Artinya :  “Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat tuhanmu? Kami
telahmenentukan antar mereka penghidupan mereka dalam kebutuhan dunia, dan
kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa desarajat
agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Dan rahmat
Tuhamnu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan”(Departemen Agama RI,
2011).
Ayat di atas mengandung arti bahwa manusia dilebihkan sebagian atas
sebagian yang lain dalam rangka pemenuhan kebutuhan umat manusia secara umum,

bukan untuk berbangga-bangga dan saling merendahkan. Ayat ini mengarahkan

manusia untuk saling membantu, karena manusia adalah makhluk sosial
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yangmembutuhkan orang lain . tidak ada yang mampu memnuhi kebutuhannya tanpa

bantuan orang lain ( Ulfy, 2019, Vol. 39 No.1 hal.34-36).

Syariah.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti mengambil
subjek dan objek yang sama, dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara

kepada petani dan toke.

lokasi, Mubayyin mengambil sampel di Desa Rumbai sedangkan penulis mengambil

sampel di Desa Merangin. Dari segi kajian penulis mengambil judul potensi Ziswaf
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Lasnaz Chevron Indonesia cabang Rumbai dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat
sedangkan penelitian terdahulu pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan
kerambabh ikan.

Ropiqul Huda (2010), “Prospek Pengembangan Usaha Perikanan Dengan Sistem
Keramba Di Desa Merangin

ecamatan Bangkinang Barat.Ditinjau Menurut Perspektif

Amalia Probowari aya Masyarakat Melalui

Pemanfaatan Keramba Budidaya a Ngargosari Sumberlawang Sragen”
penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang bagaimana pemberdayaan ekonomi
melalui pemanfaatan keramba warga Desa Ngargosari serta mendiskripsikan bagaimana

dampak adanya pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui pemanfaatan keramba

budidaya ikan di Desa Ngargosari.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti mengambil
subjek dan objek yang sama, dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
kepada petani dan toke.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dari segi lokasi, Amalia
Probowari mengambil sa

di Desa Ngargosari sedangkan. penulis mengambil sampel

Sinjai”
masayarakat di

dampak yang dir 3 CC setelah adan emberdayaan ekonomi

mengambil sampel di Desa Patongk penulis mengambil sampel di Desa
Merangin. Dari segi kajian penulis mengambil judul pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui sistem kerambah ikan sedangkan penelitian terdahulu pemberdayaan ekonomi

masyarakat petani kebun coklat.

E. Konsep Operasional
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Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menjabarkan atau
memberi batasan terhadap konsep teoritis serta memberikan data-data yang akan dijadikan
patokan atau acuan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Berikut adalah gambaran konsep operasional untuk menjabarkan atau memberikan
data-data yang akan menjadi

Jan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

masyarakat
melalui usaha
keramba ikan

di desa Merangi
Kecamatan Kuo
Kabupaten

konseptual dengan indikator sebagai berikut

Tabel 2 : Kerangka Konseptual

Pemberdayaan Pemenuhan 1. Pemenuhan Pangan
Ekonomi Kebutuhan 5| 2. Pemenuhan Sandang
masyarakat Ekonomi 3. Pemenuhan Papan
melalui usaha

keramba ikan

dalam perspektif Peningkatan 1. Modal Usaha
Ekonomi Syariah > Pendapatan > 2. Penjualan/pasar

di desa Merangin masyarakat

Kecamatan Kuok

Kabupaten L 1. Pelaksanaan Program
Kampar Partisipasi S| 2. Sosialisasi Program
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deskriptif adalah jenis penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara

sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek penelitian. (Sanusi,

2016: 13).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian



Penelitian dilakukan di Desa Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2020 sampai bulan Novembar 2020, yaitu selama
empat bulan dengan perencanaan sebagai berikut:

Tabel 3: Waktu Penelitian

No | Jenis Bulan
Kegiatan Juli September | Oktober November
Y 3 A1 B 2 3 |4
1 Masa
Persiapan
2 Pengumpulan
Data

3 Analisis Data

4 Penulisan
Laporan
Sumber : Data Olahan 2020

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam-penelitian ini adalah petani keramba, anggota pekerja keramba di
Desa Merangin Kuok Kabupaten-Kampar. Sementasa Objek penelitian dalam penelitian
ini adalah Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Usaha Keramba lkan di Desa

Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

D. Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 61). Sedangkan sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam
pengambilan sampel harus betul-betul representatif.
Populasi bukan sekedar jumlah yang ada objek/subjek yang dipelajari tetapi

meliputi karakteristik/sifat yang dimiliki oleh objek. Menurut Notoatmodjo populasi



menunjukkan keadaan dan jumlah objek penelitian secara keseluruhan yang dimiliki
karakteristik tertentu. Berbagai keterangan tentang pengertian populasi dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa populasi adalah keseluruhan individu yang berada dalam objek
penelitian. Dalam hal ini jika dihubungkan dengan judul proposal yang penulis bahas,
maka yang menjadi populasi‘dalam penelitian ini adalah_kepala desa dan petani keramba
ikan yang ada di Desa Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

Untuk pengambilan sampel, teknik yang dilakukan adalah metode purposive
sampling, yaitu penelitian menggunakan  pertimbangan.ssendiri secara sengaja dalam
memilih anggota populasi yang dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan
atau unit sampel yang sesuai dengan ciri-ciri, sifat atau karakteristik tertentu yang
merupakan ciri-ciri pokok populasi (Sanust, 2016: 13).

Purposive sampling dipilih peneliti karena objek dalam penelitian ini adalah petani
keramba ikan yang ada di Desa Merangin yang.dalam hal ini dianggap memiliki strata
atau kedudukan yang sama (homogen). Desa Merangin memiliki petani keramba ikan
sejumlah 320 orang dengan jumlah: keramba-850 kotak keramba ikan. Karena jumlah
petani keramba ikan yang ada di Desa Merangin terlalu banyak dengan menggunakan
metode Purposive sampling maka peneliti_menentukan .sendiri jumlah sampel yang
dianggap mampu memberikan informasi yang akurat terhadap penelitian ini, peneliti
mengambil jumlah sampel sebanyak 20 orang petani keramba ikan dari masyarakat Desa

Merangin yang memiliki usaha keramba ikan.

. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data yang berasal dari data

primer dan data sekunder. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut:
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2. Teknik Peng

1. Data Primer

Data yang berasal dari sumber asli atau sumber pertama yang kita sebut sebagai
narasumber. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah data yang

diperoleh dari wawaneara langsung dari pembeli (toke).yang ada di desa, kelompok

Untuk melengkapi data j dig an dalan 1 nik pengumpulan

berbicara berhadapan langsung dengan responden atau bila hal itu tidak mungkin
dilakukan, juga bisa melalui alat komunikasi, misalnya peasawat telepon (Sanusi,

2016: 105).

. Observasi adalah merupakan teknik pengumpulan data melalui proses pencatatan

prilaku subjek (orang), objek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya

pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti. Metode ini
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digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi yang dijadikan

objek penelitian, yaitu Desa Merangin Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif

wawancara, u S pnanalisis deskriptif
kualitatif, i
diperoleh ke
tertulis. Data otif kualitatif yang
menguraikan t sistem kerambah

ikan dalam
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1. Sejarah Singkat Desa Merangin
Desa Merangin terletak di jalan lintas Pekanbaru-Sumatera Barat dan jalan

lintas Rokan Hulu yang bisa menghubungkan ke Sumatera Utara. Di Desa Merangin
terbentang sungai Kampar yang memiliki potensi dan sumber daya alam yang beraneka
ragam, masyarakat Desa Merangin memanfaatkan sebagai usaha budidaya keramba

jaring apung.
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Pada umumnya tanah di daerah ini merupakan dataran rendah yang berbukit
bukit, yang merupakan bagian dari kaki pegunungan atau bukit barisan. Ketinggian
tanah dari permukaan laut mencapai antara 40 sampai dengan 55 M. wilayah desa ini
dialiri oleh beberapa sungai dan mempunyai satu buah waduk PLTA Koto Panjang.
Jarak Desa Merangin d

pusat pemerintahan Kecam sekitar 4 Km, jarak dari

ibukota Kabupat

Keadaan (

Bangkinang Ba an lus : : : _’ esa Merangin

mempunyai bata

a) Sebelah

b) Sebelah se

c) Sebelah Bz

d) Sebelah ti
Adapun luas junaannya dapat dilihat

pada tabel.

No ersentase
1 Peruntukan Jalan 0.03%

2 Pemukiman Perumahan 530 13.80%

3 Sawah dan ladang 1250 32.54%

4 Perkebunan karet 350 9.11%

5 Tanah kering yang belum dikelola 1500 39.05%

6 Perkuburan Yo 0.01%
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7 Bangunan umum 35 0.92%

8 Perkantoran 4 0.10%
9 Perkarangan 150 3.91%
10 | Danau 15 0.39%

pengelolaan : : de 1ggera nbangunan. Jumlah
penduduk ya j : ) ¢ : merupakan tantangan

dan harapan bz a. Harapan itu adalah apabila jumia Iduk yang sangat besar

yang bekerja tapi tingkat p Q Q ‘ N
Berdasarkan catatan kante “ a, jumlah penduduk di Desa Merangin
Kecamatan Bangkinang Barat pada januari 2019 adalah 1381 jiwa yang terdiri dari 334
KK.

Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk Persentase

1. Laki-laki 692 Jiwa 50.10 %

2. Perempuan 689 Jiwa 49.10%
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Total Penduduk 2483 Jiwa 100 %

Sumber: Kantor Desa Merangin
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa penduduk Desa Merangin yang
berjenis Kelamin laki-laki lebih besar yakni sebanyak 692 Jiwa dan perempuan

berjumlah 689 jiwa.

enurut kelompok

No

|\ ‘l\'\‘h‘\ N

Dari tabel di ata .n wa penduduk Desa Merangin memiliki
\ LIS Ay

usia produktif lumayan besar jiwa yang berusia 16 -55 tahun.
Apabila dimanfaatkan secara optimal maka akan menjadi asset yang potensial yang ada

di Desa Merangin.

. Data Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, seseorang
memerlukan lapangan usaha sebagai mata pencaharian. Besar kecilnya penghasilan

yang diperoleh tidak jarang dipengaruhi oleh lapangan usaha.
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Pola usaha dan kegiatan ekonomi penduduk tidak sama pada setiap daerah. Di
daerah pedesaan usaha dan kegiatan masyarakat umumnya tertuju pada sektor
pertanian. Sesuai dengan kondisi geografis Desa Merangin maka sebagian besar
penduduk atau masyarakat tergantung dari hasil pertanian, karena mata pencarian

sebagian besar adalah petani dan nelayan. Untuk lebih“jelasnya mengenai klasifikasi

penduduk me

Dari tabel di atas dapat d jan jelas bahwa sebagian besar penduduk
mempunyai mata pencarian petani dan nelayan yaitu sebanyak 422 orang atau 67.95%.
Kemudian penduduk yang bekerja sebagai pedagang berjumlah 116 orang atau 18.69%,
sedangkan yang bekerja sebagai pegawai negeri sipil dan TNI/Polri berjumlah 74 orang

atau 12.24% dan penduduk yang sudah pensiun berjumlah 7 orang atau 1.13%.

5. Data Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan memegang peranan penting dalam keberhasilan
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pembangunan ekonomi. Apalagi dalam masa pembangunan sekarang ini menuju ke
arah pengembangan sumber daya manusia yang aktif dan terampil hingga menjadi
tenaga kerja yang mempunyai skill atau paling tidak dapat membaca dan menulis.

Tingkat pendidikan di Desa Merangin dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 8. J

No n Nﬁ“ﬁﬁ gqsm i Rf e
1 Tida r/
2 Tamal
3 Tamat %
4 Tamat f: : }:: o
5 Tamat j';:* \ - :E “_
6 Perguruan Tinggi 2

| EKA 1BIAR ()

Sumber: Kantor

Dari data b duk yang tidak tamat
sekolah dasar berjumlah ederajat berjumlah 197 atau
16.75%, selanjutnya tamatan erjumlah 318 orang atau 27.04%,

tamatan SLTA berjumlah 317 orang atau 26.95% , tamatan diploma sebanyak 48 atau
4.09% serta tamatan sarjana berjumlah 57 orang atau 4.85%.

Prasarana untuk pendidikan di Desa Merangin memiliki 1 buah TK, 1 buah SD
dan 1 buah MDA. Untuk lanjutan ke SLTP dan SLTA biasanya penduduk masuk ke
SLTP dan SLTA yang ada di desa tetangga yaitu Desa Lereng yang masih merupakan

bagian dari Kecamatan Bangkinang Barat.
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6. Data Penduduk menurut agama dan budaya

a) Agama

an penduduk Desa

yang ada di Desa

merupakan cerminan dari adat istiadat yang terkait dengan kehidupan manusia
dalam dimensi sosial dan diperoleh dari hasil kajian kreatif manusia. oleh karena itu
budaya suatu daerah sangat erat hubungan dengan sistem. Desa Merangin
mempunyai kelembagaan yang mengurusi tentang adat budaya desa yang bernama

Adat.



7. Struktur Pemerintahan Desa Merangin

Pemerintah Desa Merangin terdiri dari Kepala Desa dan Pertimbangan Desa
(BPD). Dalam menjalankan Pemerintahan sehari-hari Kepala Desa dibantu 1 (satu)
orang Sekretaris Desa d

4 (empat) Orang Kepala an yakni Kepala Urusan

~
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i yaitu Kepala
:_ E Lingkungan 1, 2 3, beserta 6 Ke /3 Ketua Rukun
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CEUANGAN DAN UMUM PEMBERDAYAAN PEMBANGUNAN
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1. Identitas Responden
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Jumlah yang menjadi responden dalam penelitian ini sebanyak 10 responden
di antaranya 5 pemilik keramba dan 5 karyawan keramba. Identitas responden dalam
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut :

a) Karakteristik jenis kelamin responden

emilik Keramba dan
Karyawan di
Tabel 11.

Merangin
No Umur

eramba Di Desa

1 <30 Tahun

2 31-50 Tahun

Total 10 100%

Sumber: Data Olahan 2020

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 10 responden yang berumur kurang
dari 30 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 40%, yang berumur 31-50 tahun
sebanyak 6 orang atau sebesar 60%.

c) Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan
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C. Pembahasan Has

Untuk mengetahui karakteristik pendidikan responden Pemilik Dan
Karyawan Keramba Desa Merangin dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 12. Pendidikan Responden Petani Desa Karya Bakti
No Jenis Pendidikan Jumlah Persentase

1 SD - -
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>
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Usaha
sejak tahun 2003, t

masyarakat di desa t

ekonomi masyarakat melalui usaha keramba jaring apung guna meningkatkan taraf hidup
masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masayrakat Desa Merangin, maka dari itu
peneliti ingin mengetahui dan memahami lebih mendalam mengenai program
pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa Merangin. Responden yang di wawancarai
sebanyak 14 petani keramba dan Kepala Desa di Desa Merangin. Berikut ini profil petani

keramba di Desa Merangin :



Tabel 13. Profil Kepala Desa dan Petani Keramba Desa Merangin

No | Nama Pekerjaan Usia Jangka waktu
1 Bapak Yanfernial Kepala Desa 39 Tahun | 7 Tahun
2 Bapak Safuardi Petani 43 Tahun | 7 Tahun
3 Bapak Harmidi Petani 44 Tahun | 7 Tahun
4 | Bapak Yoyon Petani 33 Tahun | 7 Tahun
5 | Bapak Miko Petani 35 Tahun | 7 Tahun
6 | Bapak Aan Petani 32 Tahun. 7 Tahun
7 | Bapak Ela Masrianto | Petani 41 Tahun | 7 Tahun
8 | Bapak Rijal Petani 44 Tahun | 7 Tahun
9 | Bapak Meri Effendi Petani 48 Tahun | 7 Tahun
10 | Bapak Firman Petani 27 Tahun | 7 Tahun
11 | Bapak Sukri Petani 39 Tahun | 7 Tahun
12 | Bapak Ison Petani 42 Tahun /| 7 Tahun
13 | Bapak Ibus Petani 39 Tahun | 7 Tahun
14 | Bapak Willy Petani 42 Tahun | 7 Tahun
15 | BapakYanuar Effendi | Petani 42 Tahun | 7 Tahun

Sumber: Data Olahan 2020

Berikut ini jumlah keramba yang dimiliki petani sebagai berikut:
Tabel 14. Jumlah keramba yang dimiliki petani

No Nama Petani Jumlah Keramba
1 Bapak Safuardi 2 Kotak
2 Bapak Harmidi 4 Kotak
3 Bapak Yoyoen 6 Kotak
4 Bapak Miko 3 Kotak
5 Bapak Aan 4 kotak
6 Bapak Ela Masrianto 4 Kotak
7 Bapak Rijal 5 Kotak
8 Bapak Meri Effendi 3 Kotak
9 Bapak Firman 5 Kotak
10 Bapak Sukri 2 Kotak
11 Bapak Ison 3 Kotak
12 Bapak Ibus 4 Kotak
13 Bapak Willy 5 Kotak
14 BapakYanuar Effendi 4 Kotak

Sumber: Data Olahan 2020

Berikut hasil wawancara petani keramba ikan di Desa Merangin sebagai
berikut:
1. Apa yang melatar belakangi bapak dalam menjalankan usaha keramba jaring apung di

Desa Merangin?
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. Apakah pet

. Apakah partisipasi masyarakat da

Jawaban : melihat potensi alam yang ada bahwa sangat cocok untuk dimanfaatkan
sebagai keramba jaring apung dan di tambah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi

keluarga.

. Apakah dalam mengelola usaha keramba ikan ini perorangan/kelompok?

Jawaban : ada perorangan;ada juga kerja sama dengan sistem bagi hasil antara pemilik

Jawaban : ya,
terpenuhi, bai
danya program
pemberdayaa

Jawaban : Ya, clah ads ogran ani menaoa A atan hasil keramba,

erdayaan ekonomi masyarakat usaha
keramba ikan jaring apung cukup besar?
Jawaban : partisipasi masyarakat cukup besar, selain menjadi sumber peningkatan

ekonomi, juga membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat yang menganggur.

. Apakah  pemerintah  kabupaten atau dinas terkait pernah  melakukan

sosialisasi/evaluasi dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat usaha keramba jaring

apung di Desa Merangin?
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10.

Jawaban : Selama ini hanya pemerintah setempat dan PLTA, kabupaten maupun dinas
terkait dalam pemberdayaan ekonomi di Desa merangin belum ada sosialisasi , maka
dari itu masyarakat sangat berharap peran pemerintah kab/dinas terkait guna

meningkatkan kapasitas baik dari segi kemampuan maupun hasil keramba.

. Apakah ada partisipasi instansi lain yang mendukung program pemberdayaan ekonomi

ini.

. Dengan adanya ,- erda ; nayaraka dala apa yang masih

diterima dala

apalagi sekarang banyak petani kera

11. Menurut bapak, apa saja yang menjadi kendala untuk usaha keramba ikan dalam

program pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Merangin?

Jawaban : keterbatasan modal, baik dalam segi materil maupun non materil, masih ada
sebagian masyarakat Desa Merangin belum memiliki pengalaman dan keterampilan
dalam mengelola keramba ikan. Ketersediaan bahan baku dan pemasaran yang belum

maksimal
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12. Apa dampak bagi petani keramba ikan setelah adanya program pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Desa Merangin?
Jawaban : Terjadi peningkatan ekonomi masyaraka yang cukup baik, hanya saja

pemberian bantuan berupa pakan ikan maupun masih belum merata di karenakan

D. Analisis Hasil
Berikut ini analisa INCa 2 A m aha keramba di
Desa Merangin :

Tabel. 15 : Kesimpul : asyarakat Usaha
Keramba Ikan Di Desa
No Pertanyaan

1 Apa yang melatar belakal !,-? A
masayarakat dalam me @ ) gai kerar
usaha keramba jaring apu esa uk meme
Merangin?

2 Apakah dalam mengelola usaha

keramba ikan ini
perorangan/kelompok?

3. Apakah dengan adanya program Dari 15 responden mengatakan dengan
pemberdayaan ekonomi usaha adanya program kebutuhan ekonomi
keramba jaring ikan di Desa akan sandang, pangan maupun papan
Merangin Kebutuhan sandang, masyarakat terpenuhi.
pangan maupun papan terpenuhi?

5. Apakah petani mengalami Setelah adanya program petani
peningkatan hasil keramba setelah mengalami peningkatan hsil keramba,
adanya program pemberdayaan adanya bantuan penyedian benih ikan,
ekonomi masyarakat? pakan ikan serta fasilitas.

6. Dalam program pemberdayaan Untuk penjualan masih menjadi
ekonomi masyarakat apakah dalam kendala, dikala panen tiba petani
penjualan hasil usaha mengalami keramba masih kesulitan mencari
peningkatan secara signifikan? pembeli terkait keterbatasan informasi.

7. Apakah partisipasi masyarakat partisipasi masyarakat cukup besar,
dalam pelaksanaan pemberdayaan selain menjadi sumber peningkatan




ekonomi masyarakat usaha keramba | ekonomi, juga membuka lapangan

ikan jaring apung cukup besar? pekerjaan untuk masyarakat yang
menganggur.

8. Selain pemerintah desa, Apakah Pemerintah kabupaten maupun dinas
pemerintah kabupaten atau dinas terkait belum pernah melakukan
terkait pernah melakukan sosialisasi | sosialisasi kepada masyarakat, maka
dalam pemberdayaan ekonomi dari itu pemerintah kabupaten/dinas
masyarakat usaha keramba jaring perikanan diharapkan melakukan
apung di Desa Merangin? sosialisasi kepada masayarakat guna

meningkatkan kemampuan dan
keterampilan masyarakat.

9. Apakah ada partisipasi instansi lain | PLTA Koto Panjang Melalui dana
yang mendukung program CSR, mendukung program
pemberdayaan ekonomi masyarakat | pemberdayaan ekonomi Masyarakat di
di Desa Merangin? Desa Merangin

10 Apakah dalam program 5 dari 15 responden mengatakan
pemberdayaan ekonomi masyarakat - | bantuan yang-di terima masih belum
bantuan dana tersalurkan secara merata, dikarenakan petani masih
merata? belum terdata, dan pemerintah

setempat masih menggunakan data
lama.

11 Dengan adanya program pemasaran yang belum maksimal,
pemberdayaan ekonomi mayarakat, petani masih kesulitan dalam menjual
kendala apa yang masih diterima hasil keramba ketika panen, maka dari
dalam usaha keramba jaring apung pemerintah setempat maupun
di desa Merangin? kabupaten mencarikan konsumen bagi

petani yang memiliki harga jual yang
tinggi guna lebih mensejahterakan
masyarakat petani keramba ikan di
Desa Merangin.

12. Apa dampak bagi petani keramba Meningkatnya kemandirian kelompok
ikan setelah adanya program di tandai dengan adanya lapangan kerja
pemberdayaan ekonomi masyarakat | bagi masyarakat, bekembangnya usaha
di Desa Merangin? produktif anggota serta makin kuatnya

modal kelompok di Desa Merangin

Sumber : Data Olahan 2020

Dari hasil analisa di atas maka pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa
Merangin “Cukup Baik’ dengan adanya program ini masyarakat desa Merangin merasa
terbantu dalam penyedian benih, pakan dan.fasilitas usaha, petani keramba mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, jJumlah pengangguran di Desa merangin berkurang di
karenakan banyak masyarakat desa Merangin terjun ke budidaya usaha keramba guna
menunjang kebutuhan ekonomi. Hanya saja kurangnya sosialisasi dan partisipasi dari
pemerintah kabupaten dan dinas terkait, pemberian bantuan modal yang masih belum
merata serta petani masih kesulitan dalam penjualan hasil keramba ketika musim panen

tiba, maka dari itu masyarakat setempat berharap pemerintah membantu untuk mencari



pasar dengan harga saing yang tinggi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat di

desa Merangin.

E. Analisa Hasil Penelitian

Pemberdayaan ekonomi adalah usaha untuk memberi pengetahuan, keterampilan
serta menumbuhkan kepercayaan diri.serta kemauan-kuat dalam diri seseorang sehingga
mampu membangun suatu kehidupan sosial-ekonomi yang lebih baik dengan kekuatan
sendiri. Pemberdayaan menurut islamdehih fanjut dapat dikatakan oleh Amrullah Ahmad
dalam pengembangan masyarakat Islam adalah sebuah sistem tindakan yang nyata
menawarkan alternatif pemecahan umat dalam bidang sosial-ekonomi dan lingkungan
dalam perspektif Islam.( Machendrawati, Nanih, 2001: 29).

Pemberdayaan ekonomi Menurut Islam adalah menjadikan perekonomian
masyarakat yang kondisinya lemah (tidak berdaya) menjadi ekonomi yang kuat sehingga
manusia dalam berkehidupan harus memperhatikan apa yang mereka lakukan dan harus
bermanfaat bagi lingkungannya, karena manusia diciptakan di bumi sebagai pengelola
kekayaan dan saling tolong-menolong dalam segala hal. ( Nurjamilah, cucu,, 2016, Vol. 1,
No 1, hal. 93-119).

Dalam pemberdayaan ekonomi di Desa Merangin.melalui usaha keramba jaring
apung, masyarakat merasa terbantu dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi pangan,
sandang, maupun papan, sehingga kesejahteraan masyarakat Desa Merangin meningkat.

Menurut Al-Ghaali menunjukkan bahwa kesejahteraan seseorang akan terpenuhi
jika kebutuhan merek tercukupi, yang di kenal dengan istilah (al-mashalahah) yang
diharapkan manusia tidak bisa di pisahkan dari unsur harta, karena harta merupakan unsur
utama dalam memenuhi kebutuhan pokok, yaitu sandang, pangan dan papan ( Sodiq,

Amirus, 2015, vol.3, no.2 hal.4)



Program pemberdayaan ekonomi masyarakat di desa Merangin melalui keramba
jaring apung meningkatkan sumber-sumber produktif dan meningkatkan pendapatan
petani keramba serta dengan mudah memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang
mereka butuhkan.

Dalam Islam pemberdayaan merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan
dengan paradigma.islam sendiri sebagal agama gerakan atau perubahan. Seperti firman

Allah Swt dalam surat Ar-Ra’ad ayat 11 yang berbunyi:

DXV @G TP HE <6 COEEN OBEDRY D€ e

20,00 #AcHRAE I L0000 40

‘MR E *x Lo PO GEOL $ IS CeO OO0 X HANe+®
7 #ORAQEFIFN+ DN o ¢ €COEHOIORD oo A Fo S
22BE&R0> BAXOINE o 98 B-J€OEHOEORO

A> A0 QN + Lo B0 00 #5000
€Yo+ 10 98 €0 J O€O+ e OEBE o[X¢+o S AMOAECR
DD nd-e0 M08 OP 00RO T XL

Artinya : “bagi manusia-ada malaikat-malaikat yang selalu mengikuti bergiliran, dimuka dan
dibelakangnya, mereka menjaga atas perintah Allag swt, sesungguhnya Allah tidak meribah
suatu keadaaan suatu kahadap suatu-kaum sehingga mereka merubah-keadaaan yanag ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
maka tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-sekali tidak ada perlindungan bagi
mereka selain Dia” (Departemen Agama RI, 2011 )

Dalam pengelolaan program pemberdayaan menurut Islam prinsip
kebersamaan dan kerjasama sangat penting guna tercapainya tujuan yang diharapkan, dalam
pemberdayaan ekonomi masayarakat di Desa Merangin salah satu kendala saat ini adalah
minimnya kerjasama baik pemerintah maupun dinas terkait dalam pelaksanaan pelatihan
maupun sosialisasi dalam pembudidayaan keramba ikan, maka dari itu, masyarakat desa
berharap kepada pemerintah lebih berpartisipasi dalam sosialisasi, pelatihan serta mencari

pasar guna meningkatkan produktifitas dan penjualan hasil keramba.



Kebersamaan atau kerjasama sangat diperlukan dalam pengelolaan program
pemberdayaan dan harus melibatkan semua pihak, mulai dari pemerintah sampai masyarakat
yang terlibat di dalamnya. Keberhasilan dari program pemberdayaan menuntut adanya
kerjasama antar masyarakat dan pemerintah ( Hafidhudin dan Tanjung, 2013: 72).

Dalam Islam menganjurkan kepada penganutnya untuk.saling tolong-menolong
dalam kebaikan, prinsip ta’awun atau tolong menolong adalah prinsip utama dalam
pemberdayaan masyarakat, sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat Al-maidah ayat 2
yang berbunyi:
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Artinya : “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan tagwa, dan
jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertaqwalah kamu kepad
Allah, sungguh Allah sangat berat siksanya” (Departemen Agama RI, 2011).

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa sesama kaum muslimin kita
sangat dianjurkan untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan ketagwaan. Tolong-
menolong dalam kebaikan mencangkup banyak aspek terkhusus dalam hal bidang pertanian,
yakni tolong-menolong dalam kerjasama antar petani keramba dan pemerintah setempat guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa. (Ulfy, 2019, Vol.39, No.1 hal.35).

BAB V

PENUTUP
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C. Kesimpulan
dari uraian yang telah disampaikan di atas dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Program pemberdayaa

abupaten Ka ﬁ‘ 13 ‘ c i aik sandang,
Kabupaten K “ ﬁ,@““@‘-ﬁ; baik sandang

onomi masyarakat di DesaMerangin Kecamatan Kuok

2. Pendapatan erangin de 3 am pemberdayaan
meningkat, b asil penjuala ‘ 2 : dalam program
ini pemerintah me an ba i : erkualitas.

3. Tanggapan p a akan pemberdayaan e kat Desa Merangin,

. : terkait tentang
pembudidayaan ik : Al per alan yang- ' ketika panen tiba,
masyarakat masih kesulita asa a jual yang bersaing.

4. Pemberdayaan ekonor arakat(di'desa-mers ekonomi syariah sesuai

dengan prinsip-pr ; untuk selalu tolong-

kemiskinan.
D. Saran
Program pemberdayaan ekonomi masyarakat di Desa Merangin kecamatan Kuok
Kabupaten Kampar, Penulis Menyarankan :
1. Masyarakat
Kepada seluruh masyarakat desa Merangin untuk selalu kerjasama dalam program
pemberdayaan ekonomi masayarakat guna meningkatkan kesejahteraan.

2. Pemerintah
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Pemerintah setempat harus lebih memperhatikan para petani keramba Desa Merangin
dengan rutin memberikan sosialisasi, dan diharapkan Pemerintah kabupaten dan dinas
terkait memberikan sosialisasi dan pelatihan, guna meningkatkan keterampilan petani

keramba di Desa Merangin.
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